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Abstract
The aims of study is to determine the effect of parent’s economic conditions to
continue their education to college students of class XII IPS MA Al-Anwar
Pontianak. The method is descriptive method. The population were the student’s
class XII IPS MA AL ANWAR Pontianak totaling 65 students. The data
collecting is used technique of direct communication, indirect communication
techniques and documentary studies. The data analyze is using SPSS version
18.0. Then, data analysis that states there is influence between the economic
condition of parents against the motivation of continuing education to college
amounted to 11,4% with a coefficient of determination equal to 0,338(R) with R
Square 0,114 low level of relationship interpretation.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan suatu unsur
yang tidak dapat dipisahkan dari diri
manusia. Mulai dari kandungan sampai
beranjak dewasa kemudian tua. Manusia
mengalami proses pendidikan yang
didapatkan dari orang tua, masyarakat,
maupun lingkungannya. Pendidikan
merupakan salah satu kebutuhan yang
harus dipenuhi oleh seseorang selain
sandang, papan dan pangan. Karena
dengan pendidikan, seseorang dapat
menata dan menentukan masa depannya
agar lebih baik.Seiring dengan
berjalannya waktu dan pembangunan di
bidang pendidikan, peranan perguruan
tinggi sangat penting untuk menyiapkan
peserta didik menjadi anggota masyarakat
yang memiliki kemampuan akademik
profesional yang dapat menerapkan,
mengembangkan dan menciptakan ilmu
pengetahuan teknologi atau kesenian.
Namun pada kenyataannya tidak semua
lulusan SMA melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi, mereka (siswa) ada
yang memutuskan untuk bekerja atau
menganggur bahkan menikah. Tujuan dari
SMA adalah mempersiapkan peserta didik
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang
pendidikan tinggi. Salah satu faktor yang
diduga dapat memotivasi dalam
menentukan keberhasilan pendidikan
seorang anak adalah kondisi ekonomi
orang tua, karena tingginya biaya
pendidikan menjadi alasan utama untuk
melanjutkan pendidikan tersebut.
Masalah kondisi ekonomi orang tua
tentang harapan masa depan anak dari
orang tua pada akhirnya akan
menimbulkan masalah bagi orang tua
untuk menentukan alternatif pilihan
terhadap kelanjutan sekolah bagi anak-
anaknya. Motivasi anak untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang
lebih tinggi akan dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti cita-cita atau
aspirasi, kemampuan belajar, kondisi
siswa (kondisi fisik dan kondisi
psikologis), kondisi lingkungan
(lingkungan keluarga, lingkungan sekolah
2serta lingkungan masyarakat). Agar dapat
melanjutkan sekolah pada jenjang
pendidikan yang lebih tinggi dibutuhkan
adanya sarana dan kelengkapan yang
memadai. Untuk memenuhi sarana dan
kelengkapan tersebut diperlukan dana.
Masalah ketersediaan dana untuk
melanjutkan sekolah berkaitan erat
dengan kondisi ekonomi orang tua.
Kondisi ekonomi orang tua merupakan
salah satu faktor eksternal timbulnya
motivasi melanjutkan pendidikan
anak.Dari permasalahan diatas, maka
peneliti tertarik untuk meneliti tentang
“pengaruh kondisi ekonomi orang tua
terhadap motivasi untuk melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi pada
siswa kelas XII MA Al-Anwar
Kecamatan Pontianak Utara tahun ajaran
2017/2018. Dengan sub masalah sebagai
berikut: 1)Bagaimana kondisi ekonomi
orang tua siswa kelas XII MA Al-Anwar
tahun ajaran 2017 /2018?, 2) Bagaimana
motivasi siswa kelas XII  untuk
melajutkan pendidikan ke perguruan
tinggi di MA Al-Anwar tahun ajaran 2017
/ 2018?,  3) Apakah terdapat pengaruh
antara kondisi ekonomi orang tua
terhadap motivasi siswa kelas XII untuk
melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi di MA Al-Anwar tahun ajaran 2017
/2018?.
Selain sub masalah tersebut, peneliti
menyajikan tujuan dari penelitian ini yaitu
1) Untuk mengetahui kondisi ekonomi
orang tua siswa kelas XII di MA Al-
Anwar tahun ajaran 2017 /2018, 2) Untuk
mengetahui motivasi siswa kelas XII
untuk melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi di MA Al-Anwar tahun
ajaran 2017 / 2018, 3) Untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh antara kondisi
ekonomi orang tua terhadap motivasi
siswa kelas XII untuk melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi di MA Al-
Anwar tahun ajaran 2017 /
2018.Sedangkan manfaat penelitian ini
meliputi manfaat teoritis dan manfaat
praktis.
Dalam penelitian ini variabel yang
digunakan adalah variabel bebas
(independen) dan variabel terikat
(dependen).Variabel bebas adalah
“variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen (terikat),
sedangkan variabel terikat adalah variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat karena adanya variabel bebas”
(sugiyono, 2017: 64). Dalam penelitian
ini untuk variabel bebas adalah kondisi
ekonomi orang tua, dengan indikator yaitu
tingkat pendapatan, tingkat pengeluaran
dan pemenuhan kebutuhan, simpanan,
kepemilikan harta yang bernilai ekonomis
(kendaraan), tanggungan keluarga,
sedangkan variabel terikat adalah
motivasi melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi, dengan indikator yaitu
motivasi intrinsik (dorongan dari dalam
diri siswa), motivasi ekstrinsik (dorongan
dari luar diri siswa).
Tabel 1.Pendidikan Orang Tua Siswa Kelas XII MA Al-Anwar Pontianak
No Pendidikan XII IPS 1             XII IPS 2 Total
1 SD 21 17                            38
2 SMP 7 9 16




7 S1 2 2
8 S2
9 S3
10 TidakSekolah 2 2
Sumber: TU MA Al-Anwar
3TABEL 2.Daftar Pekerjaan Orang Tua Siswa Kelas XII MA Al-Anwar Pontianak
No         Pekerjaan XII IPS 1             XII IPS 2 Total
1 Tidakbekerja 1 1
2 Pensiunan 1 1
3 PNS 1 3 4
4 PegawaiSwasta 12 1 13
5 Pengusaha 2 2
6 Pedagang 3 3 6
7 Petani / Peternak 4 4 8
8 Buruh 12 17 29
9 Sopir 1 1
10 Jumlah 33 32 65
Sumber: TU MA Al-Anwar
Tabel 3.Daftar Pendapatan Orang Tua Siswa Kelas XII MA Al-Anwar Pontianak
No         Pekerjaan XII IPS 1         XII IPS 2 Total
1 <Rp. 499.000 3 1 4
2 Rp. 500.000-999.999 14 18 32
3 Rp. 1.000.000-1.999.999 12 10 22
4 Rp. 2.000.000-2.999.999 2 2 4
5 >Rp. 3.000.000 2 1 3
Sumber: TU MA Al-Anwar
Kondisi ekonomi orang tua yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah
keadaan atau kenyataan yang terlihat atau
dirasakan oleh indra manusia tentang
keadaan orang tua dan kemampuan orang
tua dalam memenuhi kebutuhan anaknya
untuk melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi. Menurut Abdulsyani
(2008:92), “Kondisi ekonomi adalah
kedudukan atau posisi seseorang dalam
kelompok manusia yang ditentukan oleh
jenis aktivitas ekonomi, pendapatan, dan
kemampuan memenuhi kebutuhan”.
Slameto menyatakan bahwa,Keadaan
ekonomi keluarga erat hubungannya
dengan belajar anak. Anak yang sedang
belajar selain harus terpenuhi kebutuhan
pokoknya, misal makan, pakaian,
perlindungan kesehatan dan lain-lain, juga
membutuhkan fasilitas belajar seperti
ruang belajar, meja kursi, penerangan, alat
tulis-menulis, buku-buku dan lain-lain.
Fasilitas itu hanya dapat terpenuhi jika
keluarga mempunyai cukup uang.
(slameto, 2013 : 63).Thamrin Nasution
(2009:1) menyatakan bahwa “setiap orang
tua adalah mereka yang bertanggung
jawab dalam suatu keluarga atau rumah
tangga, yang dalam kehidupan sehari-hari
lazim disebut dengan ibu-bapak”.
Menurut T. Hani Handoko (2008:352),
“Motivasi adalah keadaan dalam pribadi
seseorang yang mendorong keinginan
individu untuk melakukan kegiatan-
kegiatan tertentu guna mencapai
tujuan.Sedangkan Redja Mudyahardjo
(2009:52) menjelaskan bahwa “Motivasi
melanjutkan studi merupakan dorongan
diri sendiri maupun karena adanya
pengaruh dari luar untuk melakukan suatu
tindakan atau upaya-upaya dalam rangka
menempuh pendidikan ke tingkat yang
lebih tinggi”.
METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif karena metode ini menjelaskan
data yang ada pada saat sekarang ini.
Metode deskriptif dapat diartikan sebagai




lembaga, masyarakatdan lain-lain) pada
4saat sekarang berdasarkan fakta-fakta
yang tampak, atau sebagaimana adanya.
(Hadari Nawawi, 2015: 67). Sedangkan
bentuk penelitian yang digunakan adalah
bentuk studi hubungan (interrelationship
studies) yang tidak hanya bertujuan untuk
memaparkan hubungan obyek penelitian,
tetapi juga memaparkan pengaruh antara
kondisi ekonomi orang tua terhadap
motivasi untuk melanjutkan pendidikan
ke perguruan tinggi pada siswa kelas XII
MA Al-Anwar  Kecamatan Pontianak
Utara tahun ajaran 2017/2018.
Adapun populasi dan sampel dalam
penelitian ini adalah siswa kelas XII IPS
MA Al-Anwar tahun ajaran 2017/2018
dengan rincian jumlah siswa sebagai
berikut:
Tabel 4.Populasi Siswa Kelas XII MA Al-Anwar
No Kelas Siswa Orang Tua
1. XII IPS A 33 Siswa 33 Orang Tua
2. XII IPS B 32 Siswa 32 Orang Tua
Jumlah 65 Siswa 65 Orang Tua
Sumber: TU MA Al-Anwar
Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah teknik langsung, teknik
tidak langsung dan teknik studi
dokumenter. 1) Teknik langsung
merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengadakan
komunikasi atau wawancara langsung
kepada narasumber yang diakui
kebenarannya. Dalam penelitian ini,
peneliti mengadakan wawancara langsung
kepada orang tua siswa. Teknik tidak
langsung adalah pengumpulan data yang
menggunakan alat perantara atau media
yang berupa angket atau koesioner.
Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan angket untuk mendapatkan
data orangtua dari siswa-siswa di MA
AL-Anwar tahun ajaran
2017/2018.Teknik studi dokumenter
adalah pengumpulan data dengan
kategorisasi dan klasifikasi bahan tertulis
yang berhubungan dengan masalah
penelitian, dalam penelitian ini, peneliti
mempelajari arsip-arsip, catatan-catatan
atau dokumen yang dimiliki oleh Tata
Usaha di MA Al-Anwar tentang jumlah
siswa, pekerjaan orangtua siswa, jumlah
kelas dan hal-hal lain yang
diperlukan.Berdasarkan alat pengumpulan
data tersebut, Angket penelitian ditujukan
kepada 65 siswa tersebut agar diperoleh
data penelitian tentang kondisi ekonomi
orang tua dan motivasi untuk melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi.Angket
terdiri dari 23 pernyataan, 12 pernyataan
tentang kondisi ekonomi orang tua dan 11
pernyataan tentang motivasi untuk
melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi. Setiap pernyataan terdiri dari 5
pilihan jawaban dengan rentang sekor 5-1.
Karena penelitian ini menggunakan
angket sebagai alat pengumpulan data,
maka untuk uji instrumennya, peneliti
menggunakan uji validitas dan uji
reliabilitas. Menurut Arikunto (2014:211),
Validitas adalah “suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan
dan kesasihan sesuatu instrumen”.Untuk
menguji validitas  angket, peneliti
menggunakan uji korelasi Product
Moment yang bertujuan untuk
mendapatkan nilai rhitung. Kemudian hasil
tersebut dikonsultasikan dengan nilai rtabel,
jika nilai rhitung> rtabel maka item dikatakan
valid. Dalam menguji validitas peneliti
menggunakan program Microsoft
Excel.Setelah uji validitas, kemudian
dilakukan uji reliabilitas. Berdasarkan
hasil uji coba soal angket menggunakan
program aplikasi Statistical Product and
Service Solusion (SPSS) versi 18.0
dengan teknik Alpha Cronbach diperoleh
keterangan bahwa tingkat reliabilitas soal
Kondisi Ekonomi (X) adalah 0,608 dan
tingkat reliabilitas soal Motivasi
Melanjutkan Pendidikan (Y) adalah
50,857. pada taraf kesalahan 5% dengan N
= 65 diperoleh harga rtabel= 0,244, maka
dapat disimpulkan bahwa koefisien
reliabilitas tersebut lebih besar dari nilai
rtabel dan dapat dinyatakan bahwa angket
tersebut reliabel.
Setelah melakukan uji instrumen,
langkah selanjutnya yang dilakukan
adalah melakukan uji regresi yang dalam
penelitian ini menggunakan analisis
regresi linier sederhana. Dalam penelitian
ini, peneliti melakukan uji prasyarat yaitu
uji prasyarat normalitas dan uji linieritas.
Uji normalitas ini dibuat adalah untuk
mengetahui apakah data sampel berasal
dari populasi yang berdistribusi secara
normal atau tidak. Sedangkan uji linieritas
dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
mengetahui apakah garis variabel X dan
Y membentuk garis linier atau tidak.
Selanjutnya setelah melakukkan uji
prasyarat, kemudian dilakukan analisis
regtresi linier sedehana dengan tahap 1)
menentukan persamaan regresi, 2)
menentukan keberartian persamaan
regresi, dan 3) menentukan koefisien
korelasi. Untuk uji hipotesis yang
dilakukan adalah 1) uji hipotesis secara
stimultan ( uji F) dan  2) Uji hipotesis




Dari hasil penelitian ini terdapat dua
variabel yaitu variabel kondisi ekonomi
(X) dan variabel motivasi melanjutkan
pendidikan (Y). Gambaran yang ada pada
masing-masing variabel adalah kondisi
ekonomi orang tua dan motivasi untuk
melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi pada siswa kelas XII MA Al-
Anwar  Kecamatan Pontianak Utara tahun
ajaran 2017/2018, dengan analisis
deskriptif persentase sebagai berikut:
Tabel 5.Distribusi Kondisi Ekonomi Orang Tua
RentangNilai Jumlah Responden Persentasi (%)
52 – 60 0 0
42 – 51 1 1,53%
32 – 41 13 20%
22 – 31 48 73,84%
12 – 21 3 4,63%
Sumber: data olahan 2018
Berdasarkan tabel 5 menunjukkan
bahwa sebagian besar responden yaitu
73,84% menyatakan bahwa kondisi
ekonomi orangtua siswa kurang, 20%
menyatakan cukup, 4,63% menyatakan
sangat kurang dan 1,53% menyatakan
baik. Dengan demikian secara umum
dapat dijelaskan bahwa kondisi ekonomi
orangtua termasuk dalam kategori kurang.
Tabel 6.Distribusi Motivasi Pendidikan
RentangNilai Jumlah Responden Persentasi (%)
47 – 55 0                                                 0
38 – 46 14 21,54%
29 – 37 46 70,77%
20 – 28 3 4,61%
11 – 19 2 3,08%
Sumber: data olahan 2018
6Berdasarkan tabel 6 menunjukkan
bahwa sebagian besar responden yaitu
70,77% menyatakan bahwa motivasi
melanjutkan pendidikan siswa cukup,
21,53% menyatakan baik, 4,61%
menyatakan kurang dan 3,08%
menyatakan sangat kurang. Dengan
demikian secara umum dapat dijelaskan
bahwa motivasi melanjutkan pendidikan
siswa termasuk kategori cukup.
Tabel 7.Ringkasan Analisis Regresi
Keterangan Nilai
Konstanta 24,473




thitung Variabel X 2.847
Pembahasan
Kondisi ekonomi orang tua
merupakan faktor yang sangat penting
dalam menunjang pendidikan anak.
Apabila kondisi ekonomi orang tua
mereka baik, mereka akan lebih fokus
dalam menjalankan tugas mereka yaitu
belajar tanpa harus terbebani akan
beratnya biaya pendidikan. Seiring
dengan pendapat  slameto (2013) bahwa
keadaan ekonomi keluarga erat
hubungannya dengan belajar anak. Anak
yang sedang belajar selain harus terpenuhi
kebutuhan pokoknya, misal makan,
pakaian, perlindungan kesehatan dan lain-
lain, juga membutuhkan fasilitas belajar
seperti ruang belajar, meja kursi,
penerangan, alat tulis-menulis, buku-buku
dan lain-lain. Fasilatas itu hanya dapat
terpenuhi jika keluarga mempunyai cukup
uang.
Berdasarkan hasil analisis
perhitungan statistik deskriptif yang telah
dilakukan, diketahui bahwa jumlah
responden yang dimuat dalam rentang
nilai yaitu kategori sangat baik sebanyak
0 orang atau 0%, kategori baik sebanyak 1
orang atau 1,53%, kategori cukup 13
orang atau 20%, kategori kurang 48 orang
atau 73,84%, kategori sangat kurang
sebanyak 3 orang atau 4,63%. Dengan
demikian secara umum dapat di jelaskan
bahwa kondisi ekonomi orang tua siswa
kelas XII MA Al Anwar termasuk dalam
kategori kurang yaitu sebesar 73,84%.
Setiap individu pada dasarnya sadar
akan pentingnya pendidikan, sehingga
dengan dasar pemikiran seperti itu
motivasi mereka akan muncul untuk
menjalani dunia pendidikan dengan
harapan bisa mendapatkan kehidupan
yang layak melalui dunia pendidikan.
Redja Mudyahardjo (2009) menjelaskan
bahwa Motivasi melanjutkan studi
merupakan dorongan diri sendiri maupun
karena adanya pengaruh dari luar untuk
melakukan suatu tindakan atau upaya-
upaya dalam rangka menempuh
pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi.
Setelah dilakukan penelitian
mengenai motivasi untuk melanjutkan
pendidikan pada siswa kelas XII MA Al
Anwar Pontianak di dapat sebanyak 14
orang atau 21,54% menyatakan  baik, 46
orang atau 70,77% menyatakan cukup, 3
orang atau 4,61% menyatakan kurang,
dan 2 orang atau 3,08% menyatakan
sangat kurang. Dengan demikian secara
umum dapat dijelaskan bahwa motivasi
untuk melanjutkan pendidikan pada siswa
kelas XII MA Al Anwar Pontianak
sebesar 70,77% yaitu termasuk dalam
kategori cukup.
7Kesadaran siswa akan pentingnya
pendidikan memang tinggi sehingga
menimbulkan motivasi yang tinggi pula
untuk melanjutkan pendidikan. Akan
tetapi yang menjadi kendala dari waktu ke
waktu adalah kondisi ekonomi orang tua
mereka yang cukup untuk kebutuhan
hidup dan membiayai pendidikan yang
hanya sampai tingkat menengah atas.
Maka dari itu demi membantu keinginan
siswa untuk melanjutkan pendidikan
tersebut, sekolah juga dapat membantu
mereka dengan cara menyediakan
informasi beasiswa yang tersedia di
perguruan tinggi dan tata cara
pendaftarannya.
Terlepas dari itu dengan masuknya
usia mereka dalam usia produktif, mereka
juga dapat sekolah sambil bekerja
sehingga mereka tidak perlu membebani
seluruh pembiayaan pendidikan kepada
orang tua mereka. Maka dari itu hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang rendah antara kondisi
ekonomi orang tua dan motivasi untuk
melanjutkan pendidikan ke perguruan




Berdasarkan penelitian yang telah
dilaksanakan dan hasil yang telah
diperoleh, maka secara umum peneliti
dapat menyimpulkan hasil penelitian ini
sebagai berikut:1) Berdasarkan jawaban
dari angket yang disebarkan oleh peneliti
kepada siswa kelas XII di MA Al-Anwar,
untuk  kondisi ekonomi orang tua
termasuk kategori kurang, 2) Berdasarkan
jawaban dari angket yang disebarkan oleh
peneliti kepada siswa kelas XII di MA Al-
Anwar, untuk  motivasi siswa klas XII
MA Al-Anwar dalam melanjutkan
pendidikan ke Perguruan Tinggi termasuk
kategori cukup, 3) Setelah dilakukan
penelitian, maka terdapat pengaruh antara
kondisi ekonomi orang tua terhadap
motivasi siswa kelas XII di MA Al-
Anwar  Tahun Ajaran 2017/2018 yang
diperoleh dengan perhitungan regresi
linier sederhana. Dalam hal tersebut
diperoleh persamaan Y = 24,473 +
0,354X, maka dapat disimpulkan bahwa
kondisi ekonomi orang tua berpengaruh
terhadap motivasi melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi pada
siswa kelas XII di MA Al-Anwar Tahun
Ajaran 2017/2018.
Saran
Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, maka peneliti ingin
memberikan sumbangsi berupa saran. 1)
Melihat dari kondisi ekonomi orang tua
yang termasuk dalam kategori cukup
maka sebaiknya pihak sekolah dapat dan
orang tua memberi motivasi  kepada
siswa sehingga dapat meningkatkan
motivasi mereka untuk melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi.
Diantaranya memberi profil dari
perguruan tinggi, dan info beasiswa
masuk ke dalam perguruan tinggi. 2) Bagi
siswa hendaknya selalu berusaha
semaksimal mungkin untuk
mempertahankan motivasi mereka untuk
melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi walau pun kondisi ekonomi mereka
termasuk dalam kategori kurang. Karena
dengan pendidikan yang tinggi maka
kesempatan untuk mendapatkan
kehidupan yang lebih baik juga akan
meningkat. 3) Bagi peneliti lain yang
ingin melakukan penelitian, dapat diteliti
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